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Abstrak 
Toko Subur yang berlokasi di dalam Pasar 
Tanjung 308 Jember merupakan salah satu toko yang 
menjual berbagai macam produk konveksi seperti baju 
takwa, sarung, kerudung, sajadah, selimut, seprei, dan 
batik. Pelanggan dari Toko Subur bermacam-macam 
mulai dari toko kecil yang membeli barang untuk di 
jual kembali hingga pelanggan biasa. Belakangan ini 
Toko Subur kesulitan dalam memenuhi permintaan 
pelanggan dalam menentukan  setelan  pada saat  hari 
besar keagamaan islam karena belum adanya sistem 
yang mampu merekomendasikan  merek baju takwa, 
mukena, sarung, sajadah, yang sering dibeli oleh 
pelanggannya. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan maka Toko Subur  dalam menentukan paket 
setelan jumlah harga yang ada dalam satu setelan tidak 
lebih dari 100000  atau 50000 . Dalam kombinasinya 
1 setelan tidak lebih dari 3 dan tidak kurang dari 2 dari 
jenis barang yang berbeda. Salah Satu teknik untuk 
memecahkan permasalahan ini adalah dengan metode 
Association rule dalam melakukan rekomendasi 
setelan di Toko Subur dengan menggunakan algoritma 
CT Pro. Berdasarkan hasil penelitian hasil 
rekomendasi yang dihasilkan dari sistem yang 
dibangun sudah sesuai dengan keinginan dari pemilik 
Toko Subur. 
 
Kata Kunci : Data Mining, Association Rules, CT 
Pro, Setelan   
 
ABSTRACT 
Subur  Store are located in  308 tanjung 
Market jember is one of shop that sell various  kind of 
garment. Subur Store costumer wide variety ranging 
from small Shop to buy goods for resale to costumers 
untill the costumer buy for himself. Lately, Subur 
Store have a  problem in meeting costumer demand on 
the Islamic day because there is no system that 
capable to recomending clothes brand piety, praying 
clothes, sarong, prayer mats, wich are often purchased 
by costumer. Based on interviews with owner from 
Subur store in determining one package of moeslem 
suit  has a price more than 100000 and not less than 
50000. In combination package of moeslem suit is not 
more than 3 and not less than 2 of different type. One 
technique for solving this problem is using method of 
doing recomendation with association rule in Subur 
store using CT Pro algorithms. Based on research 
results of the recomendations resulting from a system 
built is in conformity with the wishes of the owner of 
the Subur Store 
Keyword : 
Data Mining , Association Rules, CT Pro,  package 
I. PENDAHULUAN 
Toko Subur yang berlokasi di dalam Pasar Tanjung 
308 Jember merupakan salah satu toko yang menjual 
berbagai macam produk konveksi seperti baju takwa, 
sarung, kerudung, sajadah, selimut, seprei, dan batik. 
Pelanggan dari Toko Subur bermacam-macam mulai 
dari toko kecil yang membeli barang untuk di jual 
kembali hingga pelanggan biasa. Pada Toko Subur 
setiap transaksi masuk ke dalam data transaksi yang 
mana data transaksi yang sudah ada tersebut menjadi 
data yang tidak terpakai dan akhirnya menjadi sampah. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
didapatkan alur proses yang sedang berjalan di Toko 
Subur saat ini adalah setiap pembeli membeli barang 
secara acak dan tidak ada penjualan 1 setelan baik 
untuk baju takwa, mukena, sarung dan sajadah 
sehingga membuat para pembeli sering meminta untuk 
adanya penjualan 1 setelan untuk baju takwa, sarung, 
sajadah dan mukena terutama saat acara hari besar 
keagamaan islam untuk memudahkan pembeli. Saat 
ini pihak Toko Subur tidak bisa melakukan penjualan 
1 setelan untuk baju takwa, sarung, sajadah, mukena, 
dan  kerudung dikarenakan belum adanya sistem yang 
mampu merekomendasikan merek baju takwa, 
mukena, sarung, sajadah yang sering dibeli oleh 
pelanggan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan maka 
Toko Subur dalam menentukan paket setelan yang 
setiap barang yang akan dimasukkan ke dalam setelan 
memiliki harga tidak lebih dari 50.000. Kombinasi 
kategori barang dalam 1 setelan pria terdiri dari baju 
takwa, sarung dan sajadah atau bisa juga terdiri dari 
baju takwa dan sarung, sedangkan untuk kombinasi 
kategori untuk setelan wanita hanya terdiri dari 
mukena dan sajadah.  
Salah satu teknik untuk memecahkan permasalahan 
ini adalah dengan metode data mining. Data mining 
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adalah sebuah proses percarian informasi secara 
otomatis dalam tempat penyimpanan data berukuran 
besar [1]. Teknik data mining digunakan untuk 
memeriksa basis data dari transaksi penjualan untuk 
menemukan pola yang baru dan berguna untuk 
pendukung keputusan dalam perekomendasian untuk 
penjualan 1 setelan. Salah satu metode yang 
digunakan dalam teknologi data mining adalah metode 
association rules. Association rules yang merupakan 
teknik pencarian aturan-aturan asosiasi yang 
menunjukkan kondisi-kondisi nilai atribut yang sering 
terjadi bersama-sama [1] pola asosiasi yang akan 
menjadi pertimbangan bagi pihak Toko Subur dalam 
menentukan merek untuk dapat  dikombinasikan 
menjadi 1 setelan.   
Berdasarkan masalah yang dihadapi di Toko Subur, 
maka perlu dilakukan suatu “Penerapan Data Mining 
Dalam Perekomendasian Setelan Busana Muslim 
Dengan Metode Assosiation Mining Rules Di Toko 
Subur Menggunakan Algoritma CT PRO” Agar dapat 
mengetahui pola pembelian dari pelanggan dan 
memberikan informasi kepada pihak Toko Subur 
dalam menentukan merek yang akan dijadikan 1 
setelan. 
II. ISI PENELITIAN 
II.1 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 
terapan yang mana metode ini bertujuan untuk 
menyelesaikan permasalahan berdasarkan teori yang 
sudah ada. 
Dalam penelitian ini mengikuti standar dari  Cross-
Industry Standard for Data Mining (CRISP-DM) 
merupakan suatu standar yang telah dikembangkan 
pada tahun 1996 yang ditunjukkan untuk melakukan 
proses analisis dari suatu industri sebagai strategi 
pemecahan masalah dari bisnis satu unit penelitian. 
Untuk data yang dapat di proses dengan CRISP-DM 
ini, tidak ada ketentuan atau karakteristik tertentu, 
karena data tersebut akan diproses kembali pada fase-
fase di dalamnya. Alur penelitian ini dapat dilihat pada 
 
Gambar 1 Alur Metodologi penelitian 
1. Menentukan Tujuan Bisnis 
Tahap pertama adalah memahami tujuan dan 
kebutuhan dari sudut pandang bisnis, kemudian 
menerjemahkan pengetahuan ini ke dalam 
pendifinisan masalah data mining, untuk menentukan 
bisnis perusahaan yang sedang berjalan di Toko Subur. 
2. Menilai Situasi 
Dalam menilai situasi melibatkan fakta yang lebih 
rinci tentang semua sumber daya, kendala, asumsi dan 
faktor lain yang harus dipertimbangkan. 
3. Menentukan Tujuan Data Mining 
Dalam tahap ini sebuah tujuan bisnis menyatakan 
tujuan dalam terminologi bisnis.  
4. Mengumpulkan Data Awal 
Memperoleh data yang tercantum dalam sumber daya 
proyek. 
5. Menjelaskan Data 
Memeriksa data kotor dari data yang diperoleh dan 
melaporkan hasilnya. 
6. Eksplorasi Data 
Dalam tahapan ini menangani pertanyaan data mining 
yang dapat diatasi menggunakan query, visualisasi dan 
pelaporan. Analisis ini dapat mengatasi langsung 
tujuan data mining. Namun, juga dapat berkontribusi 
untul memperbaiki deskripsi dan kualitas data laporan 
dan memberikan melanjutkan ke transfomarsi dan 
persiapan data lain yang diperlukan untuk analisa 
lebih lanjut. 
7. Pilih Data 
Menentukan data yang akan digunakan untuk analisis, 
kriterianya meliputi relevansi untuk tujuan data 
mining , kualitas dan kendala teknis seperti batas pada 
volume data atau jenis data. 
8. Pembersihan Data  
Dalam pembersihan data ini meningkatkan kualitas 
data keringat yang dibutuhkan oleh teknik analisis 
yang dipilih. 
9. Modeling 
Dalam tahapan pemodelan ini akan menggunakan 
teknik metode data mining dengan metode association 
rule dengan cara menemukan aturan asosiatif atau pola 
kombinasi merek baju taqwa, sarung, kerudung, 
sajadah, selimut, sprei, dan batik berdasarkan hasil 
data transaksi, sehingga dapat diketahui merek dan 
barang apa saja yang sering dibeli secara bersamaan 
oleh pelanggan. 
 
II.1 Algoritma CT Pro 
Algoritma CT-Pro merupakan salah satu algoritma 
pengembangan dari FPGrowth. Perbedaannya terdapat 
pada langkah kedua dimana FP-Growth membuat 
FPTree sedangkan CT-Pro membuat Compressed FP-
Tree (CFP-Tree). Pada tahap Mining algoritma CT-
Pro juga menggunakan pendekatan bottom-up dimana 
item pada header table dan CFP-Tree dilakukan scan 
dari jumlah terkecil hingga terbesar. Algoritma CT-
Pro memiliki tiga tahap yakni: 
1. Mencari barang yang sering dibeli 
2. Membuat struktur CFP-Tree 
3. Melakukan Mining 
CFP-Tree adalah tree dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
1. CFP-Tree terdiri dari tree yang memiliki root yang 
mewakili index dari item dengan tingkat 
kemunculan tertinggi dan kumpulan subtree 
sebagai anak dari root. 
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2. Jika I = {i1,i2, …, ik} adalah kumpulan dari 
frequent item dalam transaksi, item dalam 
transaksi akan dimasukkan ke dalam field CFP-
Tree dimulai dari root. 
3. Root dari CFP-Tree merupakan level-0 dari tree. 
4. Setiap node dalam CFP-Tree memiliki field utama 
yakni item-id, parentid, count yang merupakan 
jumlah item pada anode tersebut, dan level yang 
menunjukkan struktur data tree pada node tersebut 
dimulai dari item yang terdapat. Pada header table 
dengan level yang terdapat pada CFP-Tree [5]. 
 
II.2 Pembahasan 
II.2.1 Business Understanding 
Bisnis understanding ialah tahap dilakukanya 
pengumpulan informasi . 
a. Menentukan Tujuan Bisnis 
Tujuan bisnis yang ingin dicapai adalah 
memenuhi permintaan pembeli dalam membentuk 
setelan busana muslim untuk meningkatkan minat 
pembeli. 
b. Menilai Situasi 
Pada tahap ini akan dilakukan pencatatan 
terhadap semua fakta yang ada pada Toko Subur. 
Ketersediaan perangkat keras pada toko subur  
Perangkat keras Spesifikasi 
Processor Intel Core I 7 2,4 GHz 
RAM 1. 1 GB 
VGA 512 Mb 
Harddisk 250GB 
Monitor LCD21” 
 
c. Menentukan Tujuan Data Mining 
Tujuan dari pengimplementasian data mining 
pada aplikasi ini adalah agar dapat membantu Toko 
Subur untuk membentuk setelan busana muslim. 
II.2.2 Data Understanding 
Pada tahap data understanding ini dilakukan 
pengumpulan data. 
a. Mengumpulkan Data Awal 
Data awal yang diperoleh dari toko subur. 
 
 
b. Menjelaskan Data 
 
 
Penjelasan dari masing-masing atribut dari data 
awal. 
Keterangan 
Fungsi Untuk mengetahui barang yang sering dibeli 
oleh pelanggan 
 
 
 
 
 
Atribut 
No_Nota No urut nota 
Tanggal Tanggal 
pembelian 
Waktu Waktu 
pembelian 
Kd_Barang Kode barang 
yang dibeli 
Nama_Barang Nama barang 
yang dibeli 
qty  Jumlah 
pembelian 
barang 
Harga_Barang Harga dari 
barang yang 
dibeli 
Total_Harga Jumlah harga 
dari per 
barang yang 
dibeli 
Total_Bayar Total 
pembayaran 
dari jumlah 
seluruh barang 
yang dibeli 
Kd_Petugas  Kode petugas 
yang melayani 
pembayaran 
Nama_Petugas Nama petugas 
yang melayani 
pembayaran. 
 
c. Menjelajahi Data 
Hasil dari menjelajahi data dapat digunakan 
sebagai acuan untuk tahap selanjutnya yaitu data 
preparation. Hasil dari eksplorasi data sebagai berikut. 
1. Atribut No_Nota 
Atribut No_Nota memiliki tipe numerik dan pada 
sampel data tidak terdapat missing value yang 
berpengaruh terhadap atribut lain. Pada atribut 
No_Nota ini menunjukkan nomor transaksi 
2. Atribut Kd_Barang 
Atribut Kd_Barang ini menunjukkan kode 
barang berdasarkan kode barang yang telah dibeli. 
Pada atribut ini memiliki isi yang tipe data nya 
karakter.Data Preparation 
d. Pemilihan Data 
Proses ini dilakukan agar data dapat digunakan 
sesuai kebutuhan. 
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1. Ekstraksi Data 
Ekstraksi data adalah proses pengambilan data 
transaksi penjualan di Toko Subur dari sumber data 
yang berasal dari file berformat microsoft excel 
2. Pemilihan Atribut 
Atribut yang digunakan dalam data transaksi di 
atas adalah No_Nota dan Kd_Barang 
e. Pembersihan Data 
Pembersihan data merupakan proses 
menghilangkan data dari hasil pemilihan atribut. 
II.2.3 Pemodelan 
Di dalam tahap ini metode yang dipakai adalah 
metode Association rule dengan algoritma CT-Pro. 
II.2.1 Menghitung Frekuensi Kemunculan 
Tahap pencarian frekuensi dari setiap item yaitu 
menuliskan setiap kode barang dan memberikan nilai 
frekuensi dengan cara menghitung kemunculan setiap 
barangnya. 
Tabel 1 Hitung Frekuensi 
Kd_Barang Frekuensi 
TQT 9 
KPR02 1 
KPR01 6 
SJB 7 
SRA 1 
SRW 5 
KKE03 4 
TQS 1 
Menghilangkan data yang tidak memenuhi 
minimum support yang telah ditentukan sebelumnya 
yaitu 2 dari data yang beratribut frekuensi. 
Tabel 2 Kd_Barang yang memenuhi minimum 
support 
Kd_Barang 
Support 
Count 
TQT 9 
KPR01 6 
SJB 7 
SRW 5 
KKE03 4 
 
Tabel 3 Hasil Minimum Support 
No_Nota Kd_Barang 
Jun001 TQT 
Jun001 SRW 
Jun001 SJB 
Jun001 KKE03 
Jun002 SJB 
Jun002 TQT 
No_Nota Kd_Barang 
Jun002 SRW 
Jun002 KPR01 
Jun003 TQT 
Jun003 KKE03 
Jun003 KPR01 
Jun003 SRW 
Jun004 KPR01 
Jun004 TQT 
Jun005 SJB 
Jun005 SRW 
Jun006 KPR01 
Jun006 SJB 
Jun006 TQT 
Jun007 SJB 
Jun007 KKE03 
Jun007 TQT 
Jun008 TQT 
Jun008 SRW 
Jun008 SJB 
Jun009 SJB 
Jun009 TQT 
Jun009 KPR01 
Jun010 TQT 
Jun010 KPR01 
Jun010 KKE03 
II.2.2 Membangun Global Item Table 
Pertama memberikan nilai prioritas untuk setiap 
Kd_Barang yang nantinya akan menjadi index pada 
langkah selanjutnya. Setelah mendapatkan data yang 
memenuhi minimum support selanjutnya dilakukan 
proses pengurutan secara ascending (dari besar ke 
kecil) dari kemunculan setiap support count yang ada 
dan memberikan nilai priority sebagai tanda dari 
Kd_Barang yang memiliki support count paling besar 
hingga terkecil. 
Tabel 4 Global Item Table 
Kd_Barang 
Support 
Count 
Nilai 
Priority 
TQT 9 1 
KPR01 6 3 
SJB 7 2 
SRW 5 4 
KKE03 4 5 
II.2.3 Mapping 
Setelah semua Kd_Barang mendapatkan nilai 
priority yang merupakan index maka data transaksi 
yang memenuhi minimum support akan petakan 
D-114 
berdasarkan nilai index nya. Pada tahap ini 
Kd_Barang yang memiliki nilai index tertinggi akan 
berada di urutan pertama. 
Tabel 5 Mapping 
No_Nota Index 
Jun001 1 
Jun001 2 
Jun001 4 
Jun001 5 
Jun002 1 
Jun002 2 
Jun002 3 
Jun002 4 
Jun003 1 
Jun003 3 
Jun003 4 
Jun003 5 
Jun004 1 
Jun004 3 
Jun005 2 
Jun005 4 
Jun006 1 
Jun006 2 
Jun006 3 
Jun007 1 
Jun007 2 
Jun007 4 
Jun008 1 
Jun008 2 
Jun008 5 
Jun009 1 
Jun009 2 
Jun09 3 
Jun010 1 
Jun010 3 
Jun010 5 
II.2.4 Pembentukan CFP Tree 
Setelah proses mapping selesai dilakukan maka 
dibentuklah CFP Tree. Langkah dalam pembuatan 
CFP Tree. CFP Tree memiliki root yang mewakili 
index dari kd_barang dengan tingkat kemunculan 
tertinggi dan subtree sebagai anak dari root. 
 
Pada Global CFP Tree setiap node memiliki field 
sesuai dengan tingkatan levelnya dan level tertinggi 
dimulai dari level 0 yang memiliki 1 field, dimana 
field ini akan terisi sesuai dengan terjadinya simpul 
pada node dalam tree. 
a. Pembentukan Global CFP Tree No_Nota 
Jun001 
Pada No_Nota Jun001 terdapat index 1, 2, 4, 5. 
Dimana index yang pertama muncul adalah 1 yang 
mana index 1 merupakan level 0 sebagai root, dan 
field pada index 1 bertambah 1. Kemudian dibuat 
subtree dari 2 untuk index 4 dan 5 dan field dibangun 
sesuai dengan tingkatan level . field yang berawal dari 
level 0 jumlah count pada index 2, 4, 5 akan 
bertambah 1 . 
 
b. Pembentukan Global CFP Tree No_Nota 
Jun002 
Pada Faktur Jun002 terdapat index 1, 2, 3, 4. 
index yang pertama muncul adalah 1dimana index 1 
berada pada level 0. Field pada index 1 akan 
bertambah 1, dan field yang berawal dari level 0 
jumlah count pada index 2, 3, 4, akan bertambah 1. 
 
Hasil akhir dari pembentukan Global CFP Tree adalah 
 
II.2.5 Membuat Local CFP Tree 
Dari global CFP Tree yang telah dibuat maka 
bisa dilihat local frequent pattern, yang mana 
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pembuatan local frequent pattern dimulai dari index 
paling akhir dan memiliki count paling sedikit. 
Tabel 6 Local Frequent Pattern 
Index Local Frequent Pattern  
5 x 1, 2, 4 : 1 
x 1, 3, 4 : 1 
x 1, 2 : 1 
x 1, 3 : 1 
4 x 1, 2: 2 
x 1, 2, 3 : 1 
x 2 : 1 
3 x 1 : 3 
x 1, 2 : 3 
2 x 1 : 5 
 
a. Local CFP Tree Index 5 
1. Memberikan index pada setiap kd_Barang 
yang terdapat pada local CFP tree yang dicari 
berdasarkan jumlah kemunculan pada local 
frequent pattern. 
2. Melakukan mapping untuk setiap local CFP 
Tree pada index 5. 
3. Langkah pembuatan Local CFP-Tree sama 
dengan pembuatan Global CFP Tree yang 
membedakan hanya jika pembuatan Global 
CFP tree dibangun dari Global Item Table 
sedangkan Local CFP Tree dibangun dari 
tabel Local Frequent Item. 
 
Proyeksi index 5 
 
b. Local CFP Tree Index 4 
1. Memberikan index pada setiap Kd_Barang 
yang terdapat pada local CFP tree yang dicari 
berdasarkan jumlah kemunculan pada local 
frequent pattern. 
2. Melakukan mapping untuk setiap local CFP 
Tree pada index 4. 
3. Langkah pembuatan Local CFP-Tree sama 
dengan pembuatan Global CFP Tree yang 
membedakan hanya jika pembuatan Global 
CFP tree dibangun dari Global Item Table 
sedangkan Local CFP Tree dibangun dari 
tabel Local Frequent Item. 
 
Proyeksi Index 5 
 
Setelah dilakukan pembentukan Local CFP Tree 
terhadap 4 index maka terbentuk tabel proyeksi 
frequent item set. 
  
Tabel 7 Tabel Frequent Item Set 
Kd_Barang Frequent 
itemset 
KKE03 x KKE03, 
SRW, TQT 
x KKE03,SRW 
x KKE03, 
KPR01, TQT 
x KKE03, 
KPR01 
x KKE03, SJB, 
TQT 
x KKE03, SJB 
x KKE03, 
TQT 
SRW x SRW, TQT 
x SRW, SJB, 
TQT 
x SRW, SJB 
KPR01 x KPR01, SJB, 
TQT 
x KPR01, SJB 
x KPR01, TQT 
SJB x SJB,TQT 
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Setelah itu melakukan penghitungan confidence 
terhadap itemset yang tercipta.Tabel 8 Hasil 
Perhitungan Confidence 
Frequent Itemset Confidence 
KKE03 Æ 
SRW,TQT 
(2/4)*100% = 
50 % 
KKE03 Æ SRW (2/4)*100% = 
50% 
KKE03 
ÆKPR01,TQT 
(2/4)*100% = 
50% 
KKE03 Æ KPR01 (2/4)*100% =  
50% 
KKE03 Æ SJB, 
TQT 
(2/4)*100% = 
50% 
KKE03 Æ SJB (2/4)*100% = 
50% 
KKE03 Æ TQT (4/4)*100% = 
100% 
SRW Æ TQT (4/5)*100% =80 
% 
SRW Æ SJB, 
TQT 
(3/5)*100% = 
60% 
SRW Æ SJB (3/5)*100% = 
60% 
KPR01 Æ SJB, 
TQT 
(3/6)*100% = 
50% 
KPR01 Æ SJB (3/6)*100% = 
50% 
KPR01 Æ TQT (6/6)*100% = 
100% 
SJB Æ TQT (6/7)*100% = 
85.71 % 
Setelah mendapatkan hasil rekomendasi maka 
akan dilakukan seleksi berdasarkan : 
1. Kombinasi setelan tidak lebih dari 3 dan tidak 
kurang dari 2 dari jenis barang yang berbeda. (1 
Baju Takwa + 1 Sarung, 1 Mukena + 1 Sajadah, 1 
Sarung + 1 Sajadah, 1 Baju Takwa + 1 Sarung + 1 
Sajadah, 1 Sajadah + 1 Baju Taqwa) 
2. Jumlah harga setelan tidak lebih dari 100.000 dan 
tidak kurang dari 50. 
Tabel 9 Hasil Rekomendasi 
Paket Isi Rekomendasi Paket 
Setelan A  Baju Taqwa Tanzil  
Sarung Wadimor,  
Sajadah KH Bludro 
Total Harga 65000 
Setelan B Baju Taqwa Tanzil 
Sarung Wadimor 
Total Harga 85000 
Setelan C Sajadah KH Bludro 
Baju Taqwa Tanzil 
Total Harga 65000 
II.2.6 HASIL PENGUJIAN 
Hasil dari pengujian akurasi dapat dilihat pada 
 
III. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang 
telah dilakukan terhadap sistem yang telah dibangun 
menggunakan metode association rule maka dapat 
diambil kesimpulan : 
1. Aplikasi yang dibangun membantu toko subur 
dalam membentuk paket setelan muslim. 
Saran dari sistem yang telah dibangun adalah sebagai 
berikut 
1. Menambahkan jumlah harga yang ada pada 
setiap rekomendasi setelan yang dibentuk. 
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